PENILAIAN TINGKAT KERUSAKAN JALAN DENGAN METODE PCI (PAVEMENT CONDITION INDEX) DAN PEMILIHAN PERBAIKANNNYA (PERBAIKAN STANDAR BINA MARGA, OVERLAY, RIGID PAVEMENT)

 (Studi Kasus: Ruas Jalan Letjen Hertasning Kota Makassar) by Fajar, Muhammad
  
PENILAIAN TINGKAT KERUSAKAN JALAN 
DENGAN METODE PCI (PAVEMENT CONDITION 
INDEX) DAN PEMILIHAN PERBAIKANNNYA 
(PERBAIKAN STANDAR BINA MARGA, OVERLAY, 
RIGID PAVEMENT) 
 (Studi Kasus: Ruas Jalan Letjen Hertasning Kota Makassar) 
 
Skripsi 
Diajukan Kepada Universitas Muhammadiyah Malang 
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Akademik 
Dalam Menyelesaikan Program Sarjana Teknik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh : 
MUHAMMAD FAJAR 
201510340311081 
 
JURUSAN TEKNIK SIPIL 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
TAHUN 2019
 i 
 
 
  
 ii 
 
KATA PENGANTAR 
 
 Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayahnya sehingga Tugas Akhir ini dapat terselesaikan dengan baik. 
Tugas Akhir yang berjudul “Penilaian Tingkat Kerusakan Jalan Dengan Metode 
PCI (Pavement Condition Index) dan Pemilihan Perbaikannya (Perbaikan Standar 
Bina Marga, Overlay, Rigid Pavement) (Studi Kasus: Ruas Jalan Letjen 
Hertasning Kota Makassar)” ini disusun dalam rangka menyelesaikan studi Strata 
1 di Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Malang.  
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini tidak lepas dari doa dan dukungan 
banyak pihak, oleh sebab itu dalam kesempatan kali ini penulis menyampaikan 
terima kasih kepada yang terhormat:  
1. Tuhan Yang Maha Esa atas karunia dan kesehatan yang diberikan selama 
ini sehingga laporan tugas akhir ini dapat diselesaikan dengan baik. 
2. Bapak Dr. Fauzan, M.Pd. selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 
Malang 
3. Bapak Dr. Ahmad Mubin, ST., MT. selaku Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
4. Ibu Ir. Rofikatul Karimah MT. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
5. Bapak Dr. Ir. Samin, MT. selaku dosen wali saya. 
6. Bapak Dr. Ir. Sunarto, MT. selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Ir. 
Andi SA, MT. selaku Dosen Pembimbing II yang membantu dalam 
pemahaman materi. 
7. Bapak, Ibu dosen dan karyawan Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
8. Kedua orang tua saya Bapak H.Sudirman dan Ibu Hj.Tasmiah yang telah 
melahirkan dan mendidik saya sedari kecil hingga sampai saya bisa 
menyelesaikan studi S1 saya. 
9. Kakak saya yang telah membiayai perkuliahan saya dari awal hingga 
selesai Sumiaty, SKM., M.Kes dan Sudarmin, S.Kom. 
 iii 
 
10. Rinda Fatri Liani sebagai sosok yang selalu menyemangati, membantu, 
memberikan dukungan dan doa dalam penyelesaian tugas akhir ini. 
11. Teman – teman satu perjuangan kelas B 2015 yang telah menjadi panutan 
dan rekan dalam setiap tugas yang ada. 
12. Dan seluruh kerabat/rekan yang tidak bisa saya sebut satu persatu.  
 Demi kesempurnaan skripsi ini, saran dan kritik yang sifatnya membangun 
sangat kami harapkan. Semoga tugas akhir ini bermanfaat dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 
 
 
 
Malang,    2019 
 
 
 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 iv 
 
  
 v 
 
ABSTRACT 
An infrastructure that is intended for traffic users includes its complementary 
buildings and all its parts are called roads. To support and provide smoothness in 
all aspects of activities, for example the economy section between each city and 
every village would require a good road transportation facilities, in this situation 
all economic and social activities can be carried out well too. In determining the 
condition of a pavement the PCI (Pavement Condition Index) method is used. 
From the results of this study obtained a PCI value is 42 which shows the 
pavement conditions in middle condition. Overlay and Rigid Pavement serve as 
repairs to the pavement that will be done so that the Overlay 13 cm thick is 
obtained at a cost of Rp.18,696,650,750.00. and Rigid Pavement 18 cm thick at a 
cost of Rp.23,669,675,200.00 In determining the repair techniques that will be 
carried out and based on consideration obtained values of 33 for Overlay, and 22 
for Rigid pavement, so that repair is chosen with Overlay. 
Keywords: Road; Road damage; PCI Method; Overlay; Rigid Pavement. 
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ABSTRAK 
Suatu prasarana yang diperuntukkan bagi pengguna lalu lintas meliputi bangunan 
pelengkapnya dan semua bagian yang dimilikinya disebut sebagai jalan. Untuk 
menunjang dan memberi kelancaran dalam segala aspek kegiatan contohnya saja 
perekonomian antara setiap kota maupun setiap desa tentu dibutuhkan sarana 
trasnportasi darat yang baik, dengan kondisi seperti ini maka segala kegiatan 
ekonomi maupun social dapat terlaksana dengan baik pula. Dalam menentukan 
kondisi suatu perkerasan digunakan Metode PCI (Pavement Contidion Index). 
Dari hasil penelitian ini didapat nilai PCI sebesar 42 yang menunjukkan kondisi 
perkerasan dalam keadaan sedang. Overlay dan Rigid Pavement dijadikan sebagai 
perbaikan perkerasan yang akan dilakukan sehingga didapatkan tebal Overlay 13 
cm dengan biaya Rp.18.696.650.750,00 dan Rigid Pavement tebal 18 cm dengan 
biaya Rp.23.669.675.200,00 Dalam menentukan teknik perbaikan yang akan 
dilakukan dan berdasarkan pertimbangan diperoleh nilai sebesar 33 untuk 
Overlay, dan 22 untuk Rigid pavement, sehingga dipilih perbaikan dengan 
Overlay. 
Kata Kunci : Jalan; Kerusakan jalan; Metode PCI; Overlay; Rigid Pavement.   
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